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Abstract

This study aims to describe the use of cartoon puppet media in teaching Indonesian, specifically
in the fable storytelling material for fifth-grade students at SDN 6 Arjawinangun. A descriptive
qualitative method was used, with data collected through observation, interviews, and
documentation. The findings show that cartoon puppet media effectively enhances the learning
process, especially in helping students understand the intrinsic elements of fables such as
characters, setting, plot, and moral values. Students demonstrated high enthusiasm and active
participation during the lessons. Teachers also found this media helpful in delivering the material
in a more engaging and comprehensible manner. The cartoon puppet media not only increases
visual appeal but also creates a fun and interactive learning environment. This supports visual
learning theory and constructivist theory, which emphasize the importance of active student
involvement in constructing knowledge through concrete experiences. Therefore, the use of
cartoon puppet media proves to be an effective and innovative teaching strategy to improve the
quality of Indonesian language learning, particularly in fable material at the elementary level. The
study recommends the use of similar media in other subjects to foster a more meaningful,
creative, and enjoyable learning experience.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan media wayang kartun dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi dongeng fabel di kelas V SDN 6 Arjawinangun.
Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media
wayang kartun mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran, khususnya dalam memahami
unsur-unsur intrinsik dongeng fabel, seperti tokoh, latar, alur, dan amanat. Siswa menunjukkan
antusiasme tinggi dan partisipasi aktif selama proses pembelajaran. Guru juga merasa terbantu
dengan kehadiran media ini karena dapat menyampaikan materi secara lebih menarik dan mudah
dipahami. Media wayang kartun tidak hanya memperkuat daya tarik visual, tetapi juga mampu
membangun suasana belajar yang menyenangkan dan interaktif. Hal ini mendukung teori belajar
visual dan teori konstruktivisme yang menekankan pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam
membangun pengetahuan melalui pengalaman konkret. Dengan demikian, penggunaan media
wayang kartun merupakan strategi pembelajaran yang efektif dan inovatif dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada materi dongeng fabel di sekolah
dasar. Penelitian ini merekomendasikan pemanfaatan media serupa dalam pembelajaran lain
guna menciptakan suasana belajar yang lebih bermakna, kreatif, dan menyenangkan.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sebuah usaha yang dilakukan secara sadar dan
terencana untuk memanusiakan manusia, menjadikan mereka lebih bijaksana dan
terampil dalam berbagai aspek kehidupan. Salah satu komponen penting dalam
pendidikan adalah penguasaan keterampilan berbahasa, yang dalam konteks
pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar, melibatkan empat aspek utama:
membaca, menulis, berbicara, dan menyimak. Setiap keterampilan ini saling mendukung
untuk membentuk kemampuan komunikasi yang efektif. Berbicara, sebagai salah satu
keterampilan dasar dalam berkomunikasi, adalah suatu bentuk komunikasi verbal yang
memanfaatkan kata-kata dan frasa yang disusun dengan baik untuk menyampaikan
pesan. Kemampuan berbicara yang baik tidak hanya memungkinkan seseorang untuk
mengungkapkan ide secara jelas, tetapi juga memudahkan orang lain untuk memahami
pesan yang disampaikan. Semakin baik keterampilan berbicara seseorang, semakin
mudah bagi orang lain untuk mencerna dan memahami pesan yang disampaikan (Ad &
Ummah, 2024).

Pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar tidak hanya terbatas
pada pengajaran keterampilan berbicara, tetapi juga mencakup kompetensi mendengar,
membaca, dan menulis. Kompetensi mendengar mencakup kemampuan untuk
memahami berbagai makna dalam teks lisan yang bersifat interpersonal, ideational, dan
textual. Kompetensi berbicara berfokus pada kemampuan untuk mengungkapkan
makna tersebut dalam teks lisan yang interaktif dan sesuai dengan konteks yang ada
(Ulviani et al.,, 2023). Kompetensi membaca mengajarkan siswa untuk memahami
makna dalam berbagai teks tulis, sementara kompetensi menulis mencakup
kemampuan untuk menyampaikan berbagai makna melalui teks tulis (Ninoersy et al.,
2020; Depdiknas, 2004). Keempat kompetensi ini membentuk dasar dari pembelajaran
Bahasa Indonesia yang komprehensif, yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi siswa secara menyeluruh.

Namun, meskipun terdapat standar kompetensi yang jelas dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia, pelaksanaan pembelajaran di lapangan seringkali menghadapi
tantangan yang menghambat pencapaian tujuan pembelajaran yang optimal. Salah satu
tantangan terbesar yang dihadapi oleh para guru adalah keterbatasan dalam
menggunakan media pembelajaran yang efektif. Penggunaan media dalam
pembelajaran saat ini menjadi sangat penting karena dapat membantu siswa untuk lebih
memahami materi yang diajarkan. Banyak penelitian menunjukkan bahwa media
pembelajaran memiliki peran yang sangat besar dalam meningkatkan kualitas dan
efektivitas pembelajaran. Sebuah penelitian oleh Musyadad et al. (2021) menunjukkan
bahwa penggunaan media visual dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dapat
memperdalam pemahaman siswa terhadap materi teks narasi. Dengan menggunakan
gambar atau visualisasi dalam pengajaran, siswa dapat lebih mudah membayangkan
dan memahami isi cerita yang diajarkan. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh
Rahman et al. (2024) juga mengungkapkan bahwa media interaktif, seperti penggunaan
aplikasi dan perangkat digital, dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia. Media interaktif memberikan kesempatan kepada
siswa untuk lebih aktif berinteraksi dengan materi pembelajaran, yang pada akhirnya
memperkaya pengalaman belajar mereka.

Penggunaan media pembelajaran yang tepat sangat memudahkan dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, media
dapat digunakan untuk menyampaikan materi dengan cara yang lebih menarik dan
mudah dipahami. Hal ini juga membantu guru untuk menciptakan suasana belajar yang
lebih hidup dan dinamis. Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan untuk
meningkatkan pemahaman siswa adalah wayang kartun. Wayang kartun adalah salah
satu alat peraga yang digunakan oleh guru untuk mengajarkan materi dongeng fabel

824



Kalam Cendekia: Jurnal limiah Kependidikan P-ISSN: 2338-9400

Volume 13 Nomor 2 Tahun 2025 E-ISSN: 2808-2621

dengan menggunakan gambar kartun yang digerakkan oleh tangan. Wayang kartun ini
mampu menyampaikan cerita secara lebih menarik, karena siswa dapat melihat
visualisasi dari tokoh-tokoh dalam cerita dongeng yang sedang dipelajari (Dewi et al.,
2024). Media ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih menyenangkan, tetapi juga
memudahkan siswa untuk memahami konsep-konsep yang terkandung dalam cerita
dongeng.

Wayang sendiri merupakan salah satu warisan budaya Indonesia yang sudah
ada sejak zaman prasejarah dan terus berkembang hingga saat ini. Wayang adalah
boneka tiruan yang terbuat dari berbagai bahan, seperti kulit, kayu, dan kertas, yang
digunakan dalam pertunjukan drama tradisional. Cerita yang dibawakan dalam
pertunjukan wayang umumnya berkaitan dengan kisah kepahlawanan dan perjuangan
tokoh-tokoh yang berwatak baik dalam menghadapi tokoh-tokoh yang berwatak jahat
(Shofiani, 2022). Meskipun wayang dikenal luas sebagai bentuk hiburan dan seni
pertunjukan, seiring dengan perkembangan zaman, wayang juga mulai diterima sebagai
media pembelajaran yang edukatif dan efektif. Media wayang yang dikreasikan dengan
bahan-bahan sederhana dapat menjadi alat yang menarik dalam pembelajaran.
Misalnya, wayang kreasi yang terbuat dari gambar animasi tokoh cerita dongeng seperti
Tupai dan lkan Gabus, yang kemudian ditempel di karton dan diberi penyangga dari
sterofom, dapat digunakan dalam pembelajaran di kelas untuk menggambarkan cerita
dengan cara yang lebih visual dan menarik (Arwani & Wulandari, 2022).

Wayang tidak hanya memiliki nilai seni yang tinggi, tetapi juga mengandung
banyak nilai-nilai kehidupan yang dapat diambil sebagai pembelajaran. Cerita dalam
wayang, seperti Ramayana dan Mahabharata, mengajarkan tentang nilai-nilai moral,
etika, dan karakter manusia. Wayang mengandung cerita yang dapat menggambarkan
berbagai sifat manusia, baik sifat baik maupun buruk, yang semuanya memiliki makna
yang mendalam (Wicaksandita et al., 2024). Dalam konteks pembelajaran Bahasa
Indonesia, nilai-nilai yang terkandung dalam cerita wayang dapat digunakan untuk
mengajarkan berbagai aspek keterampilan berbahasa, seperti berbicara, membaca, dan
menulis. Selain itu, wayang juga dapat membantu siswa untuk lebih memahami karakter-
karakter dalam cerita dongeng dan memberikan gambaran yang lebih jelas tentang
unsur-unsur intrinsik dalam cerita.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas 5 SDN 6 Arjawinangun,
ditemukan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi unsur intrinsik
dalam cerita dongeng fabel. Hal ini disebabkan oleh kurangnya penggunaan alat peraga
konkret dalam pembelajaran, yang menyebabkan siswa menjadi kurang fokus dan tidak
aktif. Guru juga hanya menggunakan metode konvensional yang membuat siswa
merasa bosan dan kurang termotivasi. Oleh karena itu, penggunaan media
pembelajaran seperti wayang kartun dapat menjadi solusi yang efektif untuk mengatasi
masalah ini. Media wayang kartun dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan
membantu siswa untuk lebih memahami materi yang diajarkan, khususnya dalam materi
dongeng fabel (Tussifa & Nurhabibah, 2021). Dengan menggunakan media wayang,
siswa dapat lebih mudah memahami unsur intrinsik dalam cerita, seperti karakter, alur,
latar, dan tema, karena mereka dapat melihat visualisasi dari tokoh-tokoh cerita dan
mengikuti alur cerita dengan lebih jelas.

Tujuan dari penggunaan media wayang dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
adalah untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi dongeng fabel, serta
membuat pembelajaran lebih bermakna dan menyenangkan. Dengan menggunakan
media wayang, diharapkan siswa tidak hanya memahami materi dengan lebih baik,
tetapi juga terinspirasi untuk lebih aktif dalam pembelajaran dan mengembangkan
keterampilan berbahasa mereka. Penggunaan media pembelajaran yang kreatif dan
menarik, seperti wayang kartun, juga dapat membantu meningkatkan motivasi siswa
untuk belajar, sehingga mereka dapat mencapai tujuan pembelajaran yang optimal.

825



Kalam Cendekia: Jurnal limiah Kependidikan P-ISSN: 2338-9400

Volume 13 Nomor 2 Tahun 2025 E-ISSN: 2808-2621

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada studi
kasus, yang bertujuan untuk menggali pemahaman mendalam mengenai penggunaan
media pembelajaran dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi Bahasa
Indonesia di kelas V SDN 6 Arjawinangun. Pendekatan kualitatif dipilih karena dapat
memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai fenomena yang terjadi di lapangan,
seperti tingkah laku dan persepsi siswa dan guru terhadap media pembelajaran
(Creswell, 2016). Subjek penelitian ini adalah 43 siswa kelas V SDN 6 Arjawinangun.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari observasi,
wawancara, dan angket. Observasi dilakukan untuk mengamati interaksi antara guru
dan siswa selama pembelajaran menggunakan media wayang kartun, sementara
wawancara mendalam dilakukan dengan guru dan beberapa siswa untuk menggali
persepsi mereka mengenai efektivitas media tersebut dalam pembelajaran. Angket
diberikan kepada siswa untuk mengukur tingkat keterlibatan dan motivasi mereka
terhadap materi yang disampaikan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari lembar observasi, pedoman wawancara, dan angket yang dirancang untuk
mengukur pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan. Teknik analisis data
dilakukan dengan pendekatan kualitatif, yang mencakup reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan (Susanto & Jailani, 2023). Hasil data dari observasi,
wawancara, dan angket akan dianalisis untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh
tentang pengaruh penggunaan media wayang kartun terhadap pembelajaran Bahasa
Indonesia siswa (Sugiyono, 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penggunaan media pembelajaran di sekolah dasar sangat penting, terutama
dalam membantu siswa memahami konsep yang lebih abstrak. Di dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia, khususnya pada materi dongeng fabel, media yang kreatif dan
mengundang perhatian seperti wayang, dapat memainkan peran penting dalam
memperkenalkan nilai-nilai budaya serta membantu siswa menginternalisasi cerita
dengan lebih efektif. Wayang sebagai media pembelajaran memiliki keunggulan
tersendiri karena bukan hanya menarik tetapi juga mengandung nilai historis, filosofis,
dan edukatif. Penggunaan wayang ini sesuai dengan teori pembelajaran yang
dikemukakan oleh Piaget, di mana anak-anak pada usia sekolah dasar berada dalam
tahap kognitif konkret operasional, yang berarti mereka membutuhkan alat bantu visual
untuk memahami dan mengasosiasikan konsep-konsep baru yang mereka pelajari.

Wayang, dengan karakter hewan yang digambarkan secara visual, sangat efektif
dalam menyampaikan cerita fabel, di mana siswa bisa lebih mudah mengaitkan pesan
moral melalui visualisasi karakter-karakter seperti kelinci yang cerdik atau burung pipit
yang rajin. Dengan media ini, cerita fabel yang awalnya hanya berupa teks menjadi lebih
hidup, mudah dipahami, dan lebih menarik bagi siswa. Oleh karena itu, integrasi media
wayang kartun dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SDN 6 Arjawinangun
menawarkan sebuah pendekatan yang tidak hanya menyampaikan informasi tetapi juga
melibatkan siswa dalam pengalaman yang lebih mendalam.
A. Pengaruh Media Wayang Kartun dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia

Penggunaan media dalam pembelajaran memainkan peran yang sangat krusial
dalam meningkatkan keterlibatan siswa serta pemahaman terhadap materi yang
digjarkan. Salah satu media yang terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran Bahasa Indonesia adalah media wayang kartun. Dalam penelitian ini,
media wayang kartun tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk menarik perhatian siswa,
tetapi juga sebagai sarana untuk memperkuat pemahaman mereka terhadap materi
yang disampaikan. Berdasarkan hasil angket yang dilakukan kepada 43 siswa,
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mayoritas siswa menunjukkan respons positif terhadap penggunaan media ini.
Sebanyak 85% siswa melaporkan bahwa media wayang kartun meningkatkan minat
mereka dalam belajar, sementara 78% siswa merasa lebih terlibat selama proses
pembelajaran. Peningkatan keterlibatan ini sesuai dengan teori pembelajaran
multimedia yang diungkapkan oleh Mayer (2009), yang menyatakan bahwa penggunaan
media visual dapat memperkuat pemahaman siswa karena memungkinkan mereka
untuk menghubungkan informasi lebih efisien melalui kombinasi gambar dan teks.
Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, media wayang kartun memberikan
gambaran visual yang memudahkan siswa dalam memahami cerita fabel. Selain itu,
penggunaan gambar dan animasi dalam media ini juga memungkinkan siswa untuk
merasakan pengalaman yang lebih hidup dan menarik, sehingga membuat materi yang
diajarkan menjadi lebih mudah dipahami dan diingat.

Pentingnya penggunaan media visual dalam pembelajaran juga didukung oleh
penelitian Armada (2024), yang menemukan bahwa media berbasis visual dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia dapat meningkatkan keterlibatan serta pemahaman
siswa terhadap materi cerita atau fabel. Media gambar bergerak atau animasi
memungkinkan siswa untuk lebih fokus pada inti pesan yang ingin disampaikan oleh
materi pembelajaran, sehingga siswa tidak hanya sekadar mendengarkan penjelasan,
tetapi juga dapat melihat ilustrasi yang memperjelas pesan atau konsep yang sedang
dipelajari. Dalam hal ini, media wayang kartun berfungsi sebagai jembatan penghubung
antara dunia nyata dan dunia fiksi yang disampaikan dalam materi pembelajaran,
sehingga siswa lebih mudah memahami pesan-pesan yang terkandung dalam cerita
dongeng. Wayang kartun juga menghadirkan karakter-karakter yang hidup, yang mana
dapat membuat siswa lebih mudah mengingat dan memahami alur cerita yang ada,
terlebih dalam konteks cerita fabel yang sering kali memiliki banyak karakter dengan
sifat yang berbeda.

Penggunaan media visual semacam ini terbukti efektif dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran. Dalam penelitian oleh Istiqgomah et al (2024), dijelaskan bahwa
penggabungan teks dan gambar dalam satu media dapat mempercepat pemahaman
siswa, karena mereka dapat menghubungkan informasi dari berbagai sumber secara
lebih efisien. Hal ini juga mendukung temuan dalam penelitian ini, di mana siswa lebih
cepat mengingat dan memahami cerita fabel setelah menggunakan media wayang
kartun. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media wayang kartun tidak hanya
membuat pembelajaran lebih menarik, tetapi juga sangat mendukung proses
pemahaman materi yang lebih mendalam dan komprehensif.

B. Persepsi Guru terhadap Penggunaan Media Wayang Kartun

Dalam wawancara dengan guru, mereka mengungkapkan bahwa penggunaan
media wayang kartun sangat membantu dalam menyampaikan materi kepada siswa.
Para guru mengakui bahwa media ini tidak hanya menarik perhatian siswa, tetapi juga
memperjelas berbagai konsep yang terkandung dalam cerita dongeng fabel. Media
wayang kartun yang menyajikan visualisasi cerita membuat siswa lebih mudah mengikuti
alur dan memahami karakter-karakter dalam cerita. Guru-guru juga menyatakan bahwa
siswa terlihat lebih antusias dan aktif selama proses pembelajaran, yang
mengindikasikan bahwa media ini efektif untuk mengurangi kebosanan yang sering
dialami siswa pada pembelajaran konvensional. Hal ini sejalan dengan teori
pembelajaran berbasis media yang dikemukakan oleh Solissa et al (2024), yang
menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran serta mempercepat pemahaman siswa terhadap materi.

Guru juga mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih mudah mengelola kelas
ketika menggunakan media wayang kartun. Sebelumnya, guru seringkali merasa
kesulitan dalam menjaga perhatian siswa yang mudah teralihkan selama proses
pembelajaran, namun dengan adanya media ini, perhatian siswa lebih terfokus pada

827



Kalam Cendekia: Jurnal limiah Kependidikan P-ISSN: 2338-9400

Volume 13 Nomor 2 Tahun 2025 E-ISSN: 2808-2621

materi yang disampaikan. Dalam hal ini, media wayang kartun berfungsi sebagai alat
bantu yang mempermudah guru dalam menjelaskan materi secara lebih menarik dan
mudah dipahami. Penelitian yang dilakukan oleh Nurfadillah et al (2021) menunjukkan
bahwa penggunaan media visual dalam pembelajaran dapat meningkatkan perhatian
siswa dan memudahkan guru dalam menjelaskan materi yang lebih kompleks. Hal ini
juga terlihat dalam wawancara dengan guru di penelitian ini, di mana mereka merasa
lebih percaya diri dan terbantu dalam mengelola kelas ketika menggunakan media
wayang kartun.

Lebih lanjut, guru-guru juga mengakui bahwa media ini memberikan kesempatan
bagi siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. Siswa tidak hanya
mendengarkan ceramabh, tetapi mereka juga dapat melihat langsung karakter-karakter
dalam cerita, sehingga proses belajar menjadi lebih interaktif. Guru merasa bahwa
media wayang kartun juga membantu menciptakan suasana yang lebih menyenangkan
dalam kelas, sehingga siswa tidak merasa tertekan dan lebih terbuka dalam
berpartisipasi. Secara keseluruhan, penggunaan media wayang kartun mendapatkan
apresiasi positif dari para guru, yang menilai media ini sebagai alat yang sangat efektif
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas.

C. Tanggapan Siswa terhadap Penggunaan Media Pembelajaran

Siswa menunjukkan respons yang sangat positif terhadap penggunaan media
wayang kartun dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Berdasarkan hasil angket yang
diberikan, sebagian besar siswa merasa lebih termotivasi dan lebih aktif dalam mengikuti
pelajaran setelah menggunakan media wayang kartun. Sebanyak 82% siswa mengaku
merasa lebih termotivasi untuk belajar, sementara 78% siswa merasa lebih aktif dalam
mengikuti pelajaran. Hal ini dapat dijelaskan dengan menggunakan teori motivasi yang
dikemukakan oleh Deci dan Ryan (2000), yaitu teori self-determination. Teori ini
menyatakan bahwa motivasi intrinsik siswa akan meningkat ketika mereka merasa
bahwa pembelajaran tersebut relevan dan menyenangkan. Media wayang kartun dapat
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan menarik, yang membuat
siswa merasa lebih terlibat dan lebih termotivasi untuk belajar.

Selain itu, siswa juga mengungkapkan bahwa media ini membantu mereka
dalam memahami cerita fabel dengan cara yang lebih menyenangkan. Mereka merasa
lebih mudah mengingat karakter-karakter dalam cerita dan mengikuti alur cerita ketika
disajikan dalam bentuk animasi. Hal ini membuktikan bahwa media visual dapat
membantu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi, terutama dalam konteks
cerita fabel yang sering kali melibatkan banyak karakter dan peristiwa. Penelitian oleh
Nurhasanah et al (2024) juga mendukung temuan ini, yang menunjukkan bahwa
penggunaan media berbasis animasi dapat mempermudah siswa dalam memahami
materi yang lebih abstrak atau sulit dipahami jika hanya disampaikan melalui teks atau
lisan. Media wayang kartun, sebagai contoh media animasi, membantu siswa untuk
memahami dan mengingat cerita dengan cara yang lebih efektif.

Secara keseluruhan, tanggapan siswa terhadap penggunaan media wayang
kartun menunjukkan bahwa mereka merasa lebih terlibat, lebih termotivasi, dan lebih
mudah memahami materi yang diajarkan. Hal ini menunjukkan bahwa media ini dapat
memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan lebih efektif bagi siswa, serta
mendukung pembelajaran Bahasa Indonesia dengan cara yang lebih menarik dan
interaktif. Seperti yang diungkapkan oleh Deci dan Ryan (2000), peningkatan motivasi
dan keterlibatan siswa dapat dicapai ketika pembelajaran dirancang untuk memenuhi
kebutuhan mereka akan pengalaman yang menyenangkan dan bermakna.

D. Efektivitas Media Wayang Kartun dalam Meningkatkan Pemahaman Materi

Hasil angket yang diberikan kepada siswa menunjukkan bahwa mayoritas siswa
merasakan dampak positif dari penggunaan media wayang kartun dalam proses
pembelajaran Bahasa Indonesia. Sebanyak 80% siswa melaporkan bahwa mereka
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merasa lebih mudah memahami materi cerita fabel setelah menggunakan media ini.
Temuan ini menunjukkan bahwa media visual, khususnya wayang kartun, sangat efektif
dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Hal ini sangat
relevan dengan teori konstruktivisme yang diungkapkan oleh Piaget (1972), yang
berpendapat bahwa pemahaman siswa dibangun melalui pengalaman langsung dan
interaksi dengan lingkungan sekitar. Dalam hal ini, penggunaan media wayang kartun
memberikan pengalaman belajar yang lebih nyata bagi siswa, karena mereka tidak
hanya mendengarkan penjelasan dari guru, tetapi juga melihat visualisasi cerita yang
memperkaya dan memperkuat pemahaman mereka.

Dengan adanya visualisasi cerita dalam bentuk animasi, siswa dapat melihat
langsung alur cerita dan karakter-karakter dalam cerita fabel, yang membantu mereka
dalam membangun gambaran yang lebih jelas tentang materi yang diajarkan. Selain itu,
media visual juga membantu siswa menghubungkan berbagai elemen cerita, seperti
karakter, konflik, dan pesan moral, sehingga mereka lebih mudah untuk memahami dan
mengingat materi tersebut. Dalam hal ini, media wayang kartun tidak hanya berfungsi
sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi juga menjadi sarana yang memperkaya
pengalaman belajar siswa dengan cara yang lebih menarik dan menyenangkan.
Sebagai contoh, karakter-karakter dalam cerita fabel dapat disajikan dengan ekspresi
yang jelas dan gerakan yang mempertegas sifat mereka, sehingga siswa dapat dengan
mudah membedakan karakter baik dan buruk, serta memahami konflik yang terjadi
dalam cerita.

Penelitian oleh Zahrah & Syafi'l (2022) juga mengungkapkan bahwa media
berbasis visual, seperti wayang kartun, sangat efektif dalam membantu siswa
memahami cerita yang melibatkan banyak karakter dan peristiwa. Media visual
memberikan representasi yang lebih jelas tentang karakter dan setting cerita, sehingga
siswa dapat menghubungkan elemen-elemen cerita secara lebih efektif. Wayang kartun,
yang menyajikan cerita dengan gambar bergerak, memungkinkan siswa untuk mengikuti
perkembangan cerita dengan lebih mudah, terutama dalam cerita yang memiliki banyak
karakter atau peristiwa yang terjadi secara bersamaan. Dengan demikian, media ini tidak
hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai alat yang membantu siswa
mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi Bahasa Indonesia
yang diajarkan di kelas.

Selain itu, teori multimedia yang dikemukakan oleh Mayer (2009) juga dapat
menjelaskan efektivitas media wayang kartun dalam meningkatkan pemahaman siswa.
Mayer menyatakan bahwa penggunaan kombinasi gambar dan teks dapat membantu
siswa untuk lebih memahami materi, karena otak manusia cenderung lebih mudah
memproses informasi yang disampaikan melalui media visual dan verbal secara
bersamaan. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, media wayang kartun
menggabungkan elemen-elemen visual (gambar dan animasi) dengan teks (cerita
fabel), sehingga siswa dapat menghubungkan kedua jenis informasi ini secara lebih
efektif. Hal ini membuat proses pembelajaran menjadi lebih efisien, di mana siswa tidak
hanya mendengarkan cerita secara verbal, tetapi juga dapat melihat dan mengamati
visualisasi dari cerita yang disampaikan.

Lebih lanjut, penggunaan media wayang kartun juga memiliki manfaat dalam
mengatasi tantangan yang sering dihadapi oleh siswa dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia, khususnya dalam memahami cerita fabel yang seringkali memiliki alur yang
rumit dan karakter yang kompleks. Dengan adanya media visual, siswa dapat lebih
mudah memahami hubungan antara karakter, alur cerita, dan pesan moral yang ingin
disampaikan. Penelitian oleh Anita & Suriadiman (2024) juga menunjukkan bahwa
penggunaan media visual dapat meningkatkan perhatian siswa dan membantu mereka
dalam memahami materi yang lebih kompleks, seperti cerita fabel yang memiliki banyak
elemen yang perlu dicerna secara bersamaan.
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Secara keseluruhan, penggunaan media wayang kartun dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia di kelas V SDN 6 Arjawinangun terbukti efektif dalam meningkatkan
keterlibatan, motivasi, dan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa media wayang kartun tidak hanya meningkatkan
minat dan motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran, tetapi juga membantu mereka
memahami cerita fabel dengan lebih baik. Hal ini sejalan dengan teori-teori
pembelajaran yang telah dijelaskan sebelumnya, seperti teori konstruktivisme, teori
multimedia, dan teori motivasi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media
wayang kartun merupakan alternatif yang sangat efektif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam memahami cerita fabel. Media ini
tidak hanya membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, tetapi juga
memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan pencapaian akademik mereka.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas V SDN 6 Arjawinangun,
dapat disimpulkan bahwa penggunaan media wayang kartun dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia, khususnya pada materi dongeng fabel, memberikan dampak positif
terhadap pemahaman siswa. Media ini mampu meningkatkan minat, motivasi, dan
keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Visualisasi karakter dan alur cerita
melalui wayang kartun mempermudah siswa dalam memahami unsur intrinsik cerita,
seperti tokoh, alur, latar, dan pesan moral. Guru juga merasakan manfaat yang signifikan
dari penggunaan media ini, karena membantu menjelaskan materi secara lebih menarik
dan mengelola kelas dengan lebih efektif. Respon siswa pun sangat positif, di mana
sebagian besar merasa pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan mudah
dipahami. Hasil ini sejalan dengan teori pembelajaran dan motivasi, yang menekankan
pentingnya media visual dalam mendukung proses belajar yang efektif, khususnya bagi
siswa usia sekolah dasar yang masih berada pada tahap operasional konkret. Dengan
demikian, media wayang kartun dapat menjadi alternatif media pembelajaran yang
kreatif dan edukatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia serta
membantu siswa memahami materi dengan cara yang lebih bermakna dan
menyenangkan.
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